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Penelitian ini berjudul "Peninggalan Megalitik di Sillanan, Kabupaten Tana Toraja, Propins Sulawesi
Selatan, Suatu Rekonstruksi Masyarakat atas Dasar Kajian Etnoarkeologi”. Pemiihan topik tersebut,
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yaitu pertimbangan keilmuan, daerah tersebut belum pernah diteliti
secara arkeologis, potensi data arkeologis dan data etnografi, data arkeol ogis yang kompleks dibanding situs
lainnya di Tana Toraja, adanya kepercayaan masyarakat bahwa daerah tersebut sebagai kampung tertua,
penyelamatan data arkeologi, dan keterjangkauan dalam mengumpulkan data, waktu dan biaya.

Temuan yang didapatkan, adalah : menhir (bentuk, tata letak, komposisi berbeda), lumpang batu, lesung
batu, altar batu, tahta batu, temu gelang, umpak, batu angsa, teras berundak, pagar batu, karopik, batu batu
monolit, dan hang. Temuan-temuan tersebut, tersebar pada enam situs, yaitu situs Tongkonan Layuk, situs
Pakpuangan, situs Rante Simbuang, situs Bubun, situs 'Rante Sarapuk, dan situs Liang. Berdasarkan
variabilitas temuan tersebut, maka permasalahan yang sangat mendasar adalah fungsi masing-masing
temuan dan situs, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pola keletakan temuan dan situs.

Tujuan penelitian ini secara umum, adalah untuk merekonstruksi kehidupan komunitas di daerah Sillanan
pada masa lampau. Secara khusus tujuan penelitian ini, adalah untuk merekonstruksi sebahagian kecil dari
sistem religi komunitas di daerah Sillanan pada masa lampau, terutama sistem religi yang erat kaitannya
dengan unsur-unsur peninggalan budayafisik. Dalam hal ini, adalah merekonstruksi tentang fungsi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena peninggalan budaya tersebui.

Metode penelitian yang dipergunakan, adalah dengan pendekatan konsep religi dengan interpretas
berdasarkan metode etnoarkeologi. L angkah-langkah penelitian, adalah pengumpulan data, pengolahan data
dan interpretasi data.

Hasil dari penelitian ini, adalah :

1. Inventarisas data:

a. Situs Tongkonan Layuk : menhir (basso, tumpuang, pesungan banek), lumpang, lesung, umpak, temu
gelang, tahta batu, pagar batu, teras berundak, dan fragmen gerabah. Situs ini secara umum berbentuk
terasan berundak, terdiri dari tigateras, yaitu teras|, teras |1 sembilan petak, teras 11 tiga petak.

b. Situs Pakpuangan : lumpang batu, menhir pesungan banek, dan batu angsa. Secara umum situsini
berbentuk terasan berundak, yang terdiri dari tiga teras.

c. Situs Rante Simbuang : menhir ,smbuang, karapik, batu-batu monolit. Situsini berbentuk tanah |apang.
d. Situs Bubun : tiga buah menhir jenis pesungan banek, bentuk situs adalah empat persegi panjang.

e. Situs Rante Sarapuk : menhir jenis pesungan banek dan altar batu. Bentuk situs adalah lapangan
memanjang timur-barat.

f. SitusLiang : Jiang sillik, Jiang erong, Jiang tokek, Jiang pak, patane, dan kandean dulang, wadah erong
berbentuk kerbau, perahu, dan persegi. Situsini berada di tebing perbukitan batu gamping.

2. Hasil Pembahasan
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Hasil interpretasi, dapat diketahui fungsi dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola kel etakan masing-
masing temuan dan situs, sebagai berikut :

a. Temuan yang menjadi fokus utama pada situs Tongkonan Layuk, situs Pakpuangan, situs Rante
Simbuang, situs Bubun, situs Rante Sarapuk, adalah menhir, sedangkan temuan-temuan lainnya seperti
lumpang, lesung, altar, batu angsa, temu gelang, hanyalah sebagai sarana pundukung dalam pelaksanaan
upacara.

b. Fungsi menhir, erat kaitannya dengan bentuk, tata letak, komposisi, dan konteks.

c. Fungs temuan dapat dikelompokkan atas :

- Sarana upacara pemujaan, seperti : menhir pesungan banek, menhir basse, menhir tumpuang, altar batu,
batu angsa, lumpang batu, dan kandean dulang.

- Sarana upacara intekrasi dan pengukuhan sosial, seperti menhir basse, menhir simbuang, dan tahta batu.
- Batas antara daerah sakral dan profan, seperti : menhir turnpuang, susunan batu terrmu gelang, dan pagar
batu. Sarana upacara kematian, seperti menhir simbuang dan karopik

- Aktivitas keseharian (profan), seperti : lumpang no. 1, lesung batu, umpak batu, dan fragmen gerabah.

- Sarana penguburan, seperti karopik, hang, dan wadah kubur erong.

d. Fungsi masing-masing situs, adalah :

- Situs Tongkonan Layuk, sebagai situs pemukiman dan upacara

- Situs Pakpuangan sebagai situs pemujaan kepada Puang Matua

- Situs Rante Simbuang sebagai situs upacara kematian Situs Bubun sebagai - - - Situs upacara pemujaan
kepada Puang Matua

- Situs Rante Sarapuk sebagal situs upacara pemujaan kepada Deata

- Situs Liang sebagai situs penguburan.

e. Dalam kepercayaan otang Torga, antara alam fana dan alam bakatidak jelas batas dan perbedaannya
secara tegas dapat dilihat pada pola pemukiman dan polatata letak kubur, stratifikasi sosial dan stratifikasi
dewa (arwah leluhur).

f. Refleks stratifikasi sosial, secara simbolis tampak pada menhir, tahta batu, bentuk-bentuk //wig, bentuk
dan tats letak wadah kubur (erong), fungsi ruang tertentu seperti teras-teras dan petak-petak.

g. Pola keletakan temuan dan situs, sangat dipengaruhi oleh fungs dan peranan yang diatur oleh konsep
kosmologi yang dipahami oleh masyarakat pendukungnya sebagai sistem gagasan. Kosmos dibagi atas :
timur - barat, utara - selatan, atas -- bawah. Kehidupan manusia adalah alam antara, sebagai keseimbangan
dan keselarasan yang berpusat pada Tongkonan sebagai simbol kosmos (mikrokosmos).

h. Tongkonan sebagal simbol dari tokoh adat, dengan demikian yang menjadi pusat dari mikrokosmos
adalah tokoh adat itu sendiri.



